BAB 1

PENDAHULUAN
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Oleh kurena itu, investasi menjodi asg
Sz ekonomi suatu daerah.

ipaknn galah setu indikanor bBahwo doer

sebagian wewenang

pemerininh  daerahuntuk _me ¢ dan menpurus sendiri  urusan
peraturan perundang-undangan dalam rngka pembangunan Nasional
Republik Indonesia. Maka pemerintah pusat serta pemerintah daerah harus
dupat memberikan arahan kepada masyarakatnya agar dapat meningkatkan

potensi dacrahnys masing-masing.



Investasi bagi daerah dibagi menjadi dua yakni penanaman modal
dalam negeri dan penanaman modal asing. Berdassrkon Undang-Undang

Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 2007 Tentang Penanaman Modal

menyebutkan balvwa penanomon modal dolam negeri ialsh kegiatan




Provinsi DI Yogys
di rahun 2007 van, i sanat drosts ke tehun 2018,
Begitu jugs untuk tahun 2020 yang mengalami penurunan sangat drastis

dari tahun 2019 dimana dapat dilihat pada grafik dibawal ini,



6131,7 5293

6R3.4 27613

jumlal yang sedikit sebesar Rp. 2.761.3 milyar.

Penurunan investasi yang terjadi di dari tahun 2009 ke 2020
disinyalir karena situnsi pandemi Covid-19 yang menghantam banyak
di seluruh provinsi Indonesia ialah sektor keusngan, hal ini kemudian



mendorong pemeriniah untuk mencari aliematif penyelesaion masalah apar
tidak ferjadi masalah yang berkepanjangan (Suparman, 2021). Dampak
tersebut juga terlihat pada tingginya suku bunga. Tingkat suku bunga vang
tinggi berpengaruh terhadap minat investor untuk memberikan modalnya
(Messakh, 2019). Suku bunga yatifh

Gumbar 1.3 F

Tahun 2016-2021 (Dalum Persen)

Berdasarkan grafik distas, terdapat penurunan suku bunga pada
tahun 2016 vakni sebesar 4,75 % ke tahun 2017 vang schesar 4,25 Y.

Sedangkan pada tahun 2018 mengalami kenaikan menjadi 6 % dan pada



tahun 2019 mengalami penununan kembali sebesar 5 %o, Pada tahun 2020
dan 2021 suku bunga mengalami penurunan yvakni 3,75 % dan 3,5 % namun

nilai investasi dalam negeri cenderung menurun.

Faktor lain yvang dapat mempengaruhi invesiasi dalam negeri adalah

pendapatan per kapitn masyarakat Pendapats

Gumbar 1.4 Tingkat Pendapatan Perkapita Provinsi DI Yogyakaria
Tahun 2016-2021 (Dalam Juta)
Berdasarkon  grafik  distes, terdapat  peningkatan  pendapatan
perkapita selama enam tahun terakhir. Pada tahun 2016 pendapatan



perkapita sebesar meningkat dari Rp. 29.552. 530 menjadi Rp. 31.664.920
pada 2017, Kemudian terdapat kenaikon jugs dari 2017 ke twhun 2018 dan
seterusnya hingga thun 2021 sehingga teradi kenaikan sebesar 27,3 % dari
tahun 2016, Kenaikan yang terus-menerus ini diharapkan dapat memiliki

pengaruh terhadap investasi dalapyfiegeri di Provinsi DI Yogyakarta.

nia

Sumber: BPS Provinsi DI Yogyakarta, 2021
Gambar 1.4 Tingkat Inflasi Provinsi DI Yogyakarta Tahun 2016-2021
{Dalam Persen)



Berdasarkan grafik diatas, pada tahun 2016 inflasi sebesar 2,29 %
menunjukkan peningkatan pada tahun 2017 menjadi 4.2 %. Kemudian pada
tahun 2018 mengalami penurunan yukni sebesar 1,45 %, lal naik kembali
pada tahun 20019 menjadi 2.77 %, Tetapi pada tahun 2020 mengalami

pai nilai 1,4 % yang disebabkan oleh

2. Bagaimana pengaruh pendapatan perkapita terhadap investasi dalam
negeri di Provinst Yogyakarta?
3. Bagaimuna pengaruh inflasi terhadap investosi dalam negeri di Pravinsi

Daerah Istimewa Yogyakarta?



1.3, Tujuan Penelitian
Tujunn penelitian ini adalah
I. Untuk mengetahui pengaruh suku bunga terhadap investasi dalam
negeri di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.

n perkapita terhadap investisi

suku bunga, pendapatan perkapita, inflasi don investasi di Provinsi DI
Yogyakarta.



1.5. Sistemaiika Bab
Secars paris besar penulisan penelitian ini direncanokan akan dibagi
menjadi lima bagian yang terdiri dari:

BAB I PENDAHULUAN

yang disimp

sementara dan masa ah

BAB Il ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Bab ini menjelaskan hasil analisis data sesuai dengan alat dan teknik analisis
yvang digunakon. Memberikon pembahasan terhadap hasil analisis sesuai

dengan teknik analisis vang digunakan, termasuk argumentasi,

10



BAB V KESIMPULAN
Bab ini menguraikan kesimpulan vang ditarik berdssarkan hasil

masa mendatang.
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